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Golkar adalah organisasi politik di Indonesia yang selalu menempati urutan tertinggi dalam perolehan suara
pada setiap Pemilu. Hal ini selain karena Partai Golkar didukung oleh struktur organisasi dan kel embagaan
yang sudah mapan, juga karena telah memiliki pengala man yang cukup matang dalam pemenangan suara
dalam setiap pelaksanaan Pemilu. Namun, kesuksesan tersebut belum didukung oleh penerapan kebijakan
yang lebih responsif gender yang berakibat pada rendahnya tingkat keterwakilan perempuan dalam
kepengurusan Partai Golkar dan di parlemen. Jadi, permasalahan penelitian ini adalah bagaimana kebijakan
Partai Golkar dalam meningkatkan keterwakilan perempuan di Parlemen pada periode kepengurusan 1999 -
2004.

Penelitian ini terkait erat dengan teori budaya patriarki dari Gorda Lerner dan Aristoteles, teori gender dari
Arid Budiman dan Nunuk P Murniati, teen Kuota dari Drude Dahlerup, teori kebijakan dari Friedrick dan
Anderson, teen demokrasi dari Robert Dahl, serta mempunyai signifikansi dengan pengembangan teori
Partai Politik yang terkait erat dengan fungsi Partai Politik dan Miriam Budiarjo.Dari teori tersebut, terdapat
signifikans praktis dalam upaya untuk mendorong keterwakilan perempuan di kepengurusan Partai Golkar
khusiisnya dan di Parlemen umumnya.

Fokus analisis penelitian ini adalah pada Partai Golkar dengan variabel yang diamati adalah kebijakan dan
fungsi Golkar sebagai Partai politik, sosialisasi politik , dan sistem rekruitmen dalam partai Golkar.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Data penelitian bersumber dari hasil wawancara
mendalam (dept interview) terhadap 15 orang informan kunci (key informant). Teknik penentuan informan
kunci dengan metode snow ball. Data sekunder meneakup studi kepustakaan dan publikasi ilmiah serta
laporan lembaga resin yang terkait dan dapat dipertanggungjawabkan secara akadeniik.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagai Partai, Golkar memiliki kebijakan politik yang jelas,
dengan mekanisme (struktur dan kerangka) organisasi dan pengkaderan yang modem, terstruktur dan
sistematis dengan poly rekruitmen kader yang baik. Tapi, budaya patriarki sebagaimanateori yang
dikemukakan oleh Gorda Lerner dan Aristoteles masih mengakar kuat di tubuh Partai Golkar yang
berimplikasi padarasionalisasi penempatan pengurus perempuan dalam struktur partai menjadi tidak
signifikan dengan jumlah kader perempuan Partai Golkar dan kurangnya peningkatan keterwakilan
perempuan di Parlemen. Partai Golkar juga belum maksimal dalam menjalankan fungsinya secaralebih
"demokratis" sebagaimanateori Robert Dahl, yang berimplikasi pada kebijakan yang bias gender yang
mengakibatkan rendahnya keterwakilan perempuan di Parlemen, yalmi hanya berhasil menempatkan 16
orang kader perempuan atau 11,76% dari 136 kursi yang diperoleh Partai Golkar dalam Pemilu 1999
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lalu..rumlah yang jaub dari target kuota yang disarankan dalam UU Partai Politik.

<hr><i>Golkar isapolitical organization in Indonesia which always in the highest position in every
election. It is not only because the party is supported by an establish structure of organization and institution,
but also its vivid experience in winning the elections. However, its success has not been supported by more
responsive politic implementation on gender which causes |ower-level women representative ness in the
board of the organization and in the parliament. Thus, the problem of the research isthat how is the policy
of the party in increasing women representative ness in parliament in the period of 1999-2004.

This research has a strong attachment with theory of culture of patriarchy from Gerda Lerner and
Aristoteles, theory off gender from Arief Budiman and Nunuk P Murniati, theory c; quota from Drude
Dahlerup, theory of policy from Friedrick and Anderson, theory of democracy from Robert Dahl, theory and
relates to development theory of political party from Miriam Budiardjo. From the theories, thereisa
practical significance of effortsin endorsing women representative ness in the board of the party and in
parliament in general,

The focus of the research is on Golkar Party and variables of the research are policy and function of the
party as apolitical party, political socialization, and recruitment system in the party. The research applies a
qualitative approach. Data resources of the research are from in=depth interview on 15 key informants using
snowball technique. Secondary data includes literature study, scientific publication, and also officia reports
from related ingtitutions,

The result of the research shows that as a party, Golkar has a clear policy, with its mechanism (structure and
framework) of organization and modern, structured and systematic forming of cadre with good recruitment
system. However, culture of women in its board and representative in parliament. The party has also less
afford in implementing its function to be more democratic. It implicates to bias gender policy and lower-
level of women representative ness in parliament. The party only got 16 representatives or 11, 76% from
136 seats of the party in parliament aresults of 1999 election and less then quota targeted by the law of
Political Party.</i>



